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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan guna untuk mengetahui berapa perkiraan besaran erosi dan sedimentasi 
total yang terjadi di Batang Palangai dalam waktu satu tahun. Sehingga nantinya besaran erosi 
dan sedimentasi akan didapatkan setelah dilakukannya sejumlah analisis dengan metode 
tertentu. Dalam Penyusunan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Yakni memanfaatkan rumus yang di kembangkan oleh Smith dan Wischmeier( 1978) 
yang lebih dikenal dengan sebagai Universal Soil Loss Equation( USLE). Sementara guna untuk 
mencari erosi total dalam satu tahun peneliti menggunakan rumus SCS. Dengan memanfaatkan 
kedua rumus ini maka peneliti bisa mencari dan mengetahui sedimentasi total dalam satu tahun. 
Adapun hasil dari penelitian ini setelah dilakukan nya perhitungan dan analisis dengan metode 
dan pendekatan maka didapatkan nilai total erosi dalam satu tahun ton/ ha/ tahun, dengan 
besaran sedimentasi dalam satu tahun adalah ton th. Dan jika dicocokkan dengan klasifikasi 
bahaya erosi yang dikeluarkan oleh kementrian kehutanan pada 1998 lalu, maka daerah ini 
tergolong kedalam kelas V yang berarti sangat berat dengan besaran erosi> 400 ton ha th.   Kata 
Kunci Erosi, Sedimentasi, USLE, Batang Palangai. 

Kata Kunci: Erosi, Sedimentasi, USLE, Batang Palangai. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Sungai sangat penting bagi 

kehidupan makhluk hidup, selain 
daripada sumber mata air, sungai juga 
berfungsi sebagai media penampung air 
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yang turun ketika hujan melanda suatu 
daerah, yang mana hal ini berguna dalam 
mengatasi bencana banjir. Sungai adalah 
tempat berkumpulnya air yang berasal 
dari hujan yang jatuh di daerah 
tangkapannya dan mengalir dengan 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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takarannya. Sungai tersebut merupakan 
drainase alam yang mempunyai jaringan 
sungai dengan penampangnya, 
mempunyai areal tangkapan hujan atau 
disebut Daerah Aliran Sungai (DAS) 
(Siregar, 2004). Senada dengan siregar 
Notohadiprawiro (1985) memaparkan 
bahwasanya Daerah Aliran Sungai (DAS) 
merupakan keseluruhan kawasan atau 
daerah pengumpul suatu sistem tunggal, 
sehingga dapat disamakan dengan 
cacthment area. Selain itu, Martopo 
(1994), memberi pengertian bahwa, 
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan 
daerah yang dibatasi oleh topografi 
pemisah air yang terkeringkan oleh 
sungai atau sistem saling berhubungan 
sedemikian rupa sehingga semua aliran 
sungai yang jatuh di dalam akan keluar 
dari saluran lepas tunggal dari wilayah 
tersebut. 

Menurut Ahmad Cahyadi (2012) 
memaparkan bahwa ada beberapa 
permasalahan yang dapat ditimbulkan 
dari daerah aliran sungai (DAS), seperti : 

• Longsor 
• Terbatasnya sumberdaya air 

permukaan dan air tanah 
• Unsur hara yang rendah 

didalam tanah 
• Tekanan penduduk yang 

tinggi  
 

Erosi dan longsor yang terjadi 
pada lahan yang terjadi disekitaran 
daerah aliran sungai (DAS) akan 
menimbulkan permasalahan baru, yakni 
sedimentasi. Seperti yang dipaparkan 
oleh Trihono Kadri (2006) dalam 
penelitian nya, menjelaskan bahwasanya 
pertambahan dari tingkat erosi percik, 
permukaan, serta erosi tebing di badan 
ar itu sendiri seperti fenomena erosi 
dasar dan tebing sungai, akan 
mengakibatkan naik nya laju sedimen 
laying dan sedimen dasar pada suatu 
sungai. 

Hal yang serupa terjadi pada 
salah satu daerah aliran sungai (DAS) di 
kecamatan Ranah Pesisir, bernama 

Batang Palangai. Berdasarkan dari 
observasi yang telah penulis lakukan 
pada tanggal 1-10 September 2023, 
penulis mendapatkan sejumlah fakta 
dilapangan yang memperlihatkan akan 
tingginya tingkat sedimentasi yang ada 
pada batang palangai ini 

Adapun tujuan daripada 
penelitian ini adalah penulis berusahan 
untuk menjawab berapa besaran erosi 
dan sedimentasi yang terjadi dalam 
waktu satu tahun.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Dalam pembuatan skripsi ini 

peneliti memakai dan menggunkan jenis 
penelitian deskriptif. Metode deskripsi 
dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang dieksplorasi 
dengan menggambarkan suatu situasi 
Subyek penelitian dapat berupa orang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain yang 
saat ini didasarkan pada fakta 
sebagaimana adanya atau apa adanya.  
Dalam penelitian ini lebih ditekankan 
pada pengungkapan makna yang 
terkandung pada teks dalam deskripsi 
data, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan sebuah studi kualitatif. Yang 
diharapkan dengan menggunakan 
metode ini dapat menganalisis secara 
mendalam mengenai sedimentasi yang 
terjadi dilokasi tempat peneliti 
melakukan penelitian nya, yaitu di 
batang Palangai kecamatan Ranah 
Pesisir. 

 
Lokasi Penelitian 
Secara Astronomis lokasi 

penelitian penulis sendiri berada pada 
2o0’-1o0’ bujur timur dan 100o0’-101o0 
lintang selatan. Yang mana ini 
merupakan lokasi titik koordinat sebuah 
sungai yang melintang setidaknya 7 
kenagarian, yakni Kenagarian Pelangai, 
Kenagarian Pelangai Kaciak, Kenagarian 
Pelangai Gadang, Kenagarian Koto VIII 
Pelanga, Kenagarian Nyiur Melambai 
Pelangai, Kenagarian Pasia Pelangat dan 
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Kenagarian Sungai Liku Pelangai, dengan 
perkiraan Panjang adalah sekitar 50Km. 

 
Populasi dan Sampel 

Penelitian 
Secara keseluruhan, populasi 

dalam penelitian adalah kelompok yang 
menjadi subjek kajiannya. Identifikasi 
dan pemahaman yang jelas tentang 
populasi membantu peneliti dalam 
merancang dan melaksanakan penelitian 
dengan baik, serta memberikan 
informasi yang berharga dalam 
pengembangan pengetahuan dan 
pemahaman di bidang yang diteliti. 
Berlandaskan pada pemaparan diatas 
maka populasi dalam penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah Batang 
Palangai yang ada di kecamatan Ranah 
Pesisir. Guna melakukan efisiensi waktu 
dan mempermudah peneliti dalam hal 
melakukan tugasnya, maka peneliti 
mengunakan sampel  pada 3 titik 
berbeda yang mampu guna mewaikili 
satu populasi. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada peta berikut: 

 
Analisis Data 
Analisis untuk mengetahui 

daripada total besaran erosi dalam satu 
tahun, peneliti menggunakan rumus 
Universal Soil Loss Equation (USLE) 
Rumus USLE tersebut adalah, sebagai 
berikut 

A = K x R x L S x C x P 
Keterangan :  
A= Jumlah tanah hilang 

maksimum (t/ha/tahun) 
R = Faktor erosivitas Hujan 
K = Faktor erodibilitas tanah 
LS = Faktor Indeks panjang dan 

kemiringan  lereng 
C = Faktor indeks pengelolaan 

tanaman 
P = Faktor indeks konservasi 

tanah 
 
Sementara untuk menjawab 

besaran total sedimentasi dalam satu 

tahun, maka penulis menggunakan 
persamaan yang dikemukakan oleh SCS 
National Engineering Handbook (DPMA, 
1984). Sebagai berikut : 

Y=E×(SDR)×A 
Dimana :  
Y = hasil sedimen per satuan luas 

(ton/th)  
E = erosi total (ton/ha/th) 
SDR = Sedimen Delivery Ratio  
A = luas daerah tangkapan air 

(Ha)  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Perhitungan Besar Erosi 
Jumlah curah hujan yang terjadi 

pada DAS Batang Palangai pada tahun 
2023 yakni, hujan tertinggi harian 
berada pada angka 22,3 mm dan itu 
terjadi pada pada tanggal 10 september. 
Sementara, untuk curah hujan minimum 
berada pada angka 4,4 mm yang terjadi 
pada bulan desember. Dan pada bulan ini 
juga jumlah total hujan harian nya adalah 
yang  fading rendah jika dibandingkan 
dengan bulan lainnya, sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa pada bulan 
ini sedang berada pada musim panas. 
Sementara, untuk curah hujan yang  
fading besar terjadi pada bulan oktober 
yaitu sebesar 5,08 mm. Dengan jumlah 
rata- rata curah hujan dalam satu tahun 
berkisar antara 2,0- 5,4 mm. 

 
Tabel 1. Nilai Indeks Erosivitas Hujan Pada 

DAS Batang Palangai 

No Bulan 
Erosivitas hujan (R= 
2.21 P1.36 

Cm Ton.m/ha/cm 
1 Januari 

Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 

53,5 
15,1 
29,6 
30,0 
23,5 
39,0 
37,0 
24,0 
44,4 
50,8 
49,8 

495,39 
88,66 
221,48 
225,55 
161,81 
322,28 
300,00 
166,52 
384,42 
461,69 
449,38 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
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12 Desember 14,0 80,00 
Erosivitas Hujan Tahunan (R) (3.357,18) 

 
Erodibilitas Tanah (K) 
Pada Daerah aliran sungai (DAS) 

Batang Palangai, terdapat 6 jenis tanah. 
Yakni, Ultisols dengan niilai eridibilitas 
sebesar 0,16, Inceptisols sebesar 0,23, 
Entisols sebesar 0,19,  Andosols sebesar 
0,28. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
area di DAS Batang Palangai termasuk 
lahan yang tahan akan erosi atau tidak 
mudah ter-erosi. Nilai erodibilitas yang 
tinggi menandakan bahwa tanah yang 
ada pada daerah itu sangat rentan akan 
terjadinya erosi yang dihasilkan oleh air 
hujan yang turun. Begitupun sebaliknya, 
tanah yang memiliki nila erodibilitas 
rendah cenderung lebih sukar akan 
terjadinya erosi saat hujan melanda. 

 
Penggunaan Lahan (CP) 
Penggunaan lahan yang ada pada 

wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Batang Palangai terdapat berbagai 
macam penggunaan lahan. Namun, 
penggunaan lahan disini didominasi oleh 
hutan rimba, selain hutan rimba 
penggunaan lahan lainnya yakni, 
Perkebunan/kebun, sawah, semak 
belukar, tegalan atau ladang. Munandar 
dkk (2016), menyatakan bahwasanya 
vegetasi berperan penting dalam 
mengurangi laju erosi. Kanopi dari 
vegetasi berperan sangat baik dalam 
mengurangi besarnya daya perusak 
hujan, sedangkan akar dan batang 
tanaman dapat berfungsi mengikat tanah 
dan air, sehingga dengan demikian dapat 
mengurangi besranya erosi. Nilai indeks 
CP dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 

No Penggunaan Lahan  Nilai 
CP 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Badan Air 
Hutan  
Perkebunan 
Sungai 
Sawah 
Semak Belukar 
Pemukiman 
Ladang 

0,010 
0,001 
0,5 
0,001 
0,15 
0,07 
1,00 
0,400 

Total/Rerataan 0,266 
 
Faktor Panjang dan 

Kemiringan Lereng (LS) 
Nilai LS didapatkan setelah 

melakukan analisa  DEM dengan 
menggunakan Software arcgis. Untuk 
lebih memperjelas panjang dan 
kemiringan lereng yang ada di DAS 
Batang Palangai dapat dilihat pada peta 
berikut : 

 

 
 

 Berdasarkan pada peta Indeks 
panjang dan kemiringan lereng (LS) 
maka dapat diketahui  bahwa nilai faktor 
panjang lereng dan kemiringan lereng 
bervariasi, untuk lereng 0 – 8% LS = 0,25; 
lereng 8 – 15 % LS = 1,20; lereng 15 – 
25% LS = 4,25; lereng  25 – 45% LS = 
9,50; dan lereng > 45% LS = 12,00.  

Berdasarkan pada peta 
kelerengan (Ls) daerah aliran sungai 
(DAS) batang Palangai hasil pada analisis 
DEM dengan menggunakan Software 
arcgis, maka di dapat diketahui data 
luasan masing-masing lahan dan 
kemiringan nya, seperti pada table 
berikut : 
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Tabel 3. Nilai LS 
Kelas  Kemiringan Lereng Nilai LS 
1 
2 
3 
4 
5 

0 - 8% (Datar) 
8 - 15% (Landai) 
15 - 25% (Agak 
Curam) 
25 - 45% (Curam) 
>45% (Sangat Curam) 

0,25 
1,20 
4,25 
9,50 
12,00 

 
Perhitungan Erosi Total 
Dalam perhitungan jumlah erosi 

total pada satu tahun dilakukan kalkulasi 
sesuai Persamaan 2.1 (A = R.K.LS.C.P). 
Dimana hasil daripada perhitungan 
tersebut diberikan klasifikasi yang sesuai 
dengan pembagian kelas erosi 
berdasarkan pada tingkat baya nya, 
untuk didaerah aliran sungai (DAS) 
Batang Palangai. Untuk melihat 
perhitungan dari erosi total dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Erosi 

 

Erosivit
as 
Hujan 
(R) 

Erodbilitas 
Tanah (K) 
Panjang dan 
Kemiringan 
Lereng (LS) 

Pengguna
an Lahan 
(CP) Total 

 

3.357,1
8 
3.357,1
8 
3.357,1
8 
3.357,1
8 
3.357,1
8 

0,2
04 
0,2
04 
0,2
04 
0,2
04 
0,2
04 

0,25 
(Datar
) 
1,20 
(Land
ai) 
4,25 
(Agak 
Curam
) 
9,50 
(Cura
m) 
12,00 
(Sanga
t 
Curam
) 

0,266 
0,266 
0,266 
0,266 
0,266 

48,25 
23,16 
820,36 
1.833,
75 
2.316,
32 

Erosi total 5.041,84 Ton/Ha/Th 
 
Perhitungan Besarnya 

Sedimentasi 

     Dalam menentukkan nilai 
daripada besarnya sedimentasi pada 
suatu daerah dapat menggunakan 
persamaan yang dikemukakan oleh SCS 
National Engineering Handbook (DPMA, 
1984). Sebagai berikut : 

Y=E×(SDR)×A 
Dimana :  
Y = hasil sedimen per satuan luas 

(ton/th)  
E = erosi total (ton/ha/th) 
 SDR = Sedimen Delivery Ratio  
A = luas daerah tangkapan air 

(Ha)  
 
Namun, dalam persamaan ini 

membutuhkan nilai SDR terlebih dahulu, 
oleh karena itu penting agar mengetahui 
nilai SDR. Untuk nilai SDR sendiri dapat 
ditentukan dengan menggunakan 
persamaan : 

SDR=0,41(A −0,3)   
Dimana : SDR = Sediment 

Delivery Ratio  
A = Luas Daerah Aliran Sungai 

(km2) 
 
1. Perhitungan Sedimentasi 
Y=E×(SDR)×A 
Y = 5.041,84 (SDR) 486,464 
Y = 5.041,84  (0,063) 486,464 
Y = 154.518,44 ton/th 

 
2. Perhitungan SDR 
SDR=0,41(A −0,3)   
SDR = 0,41 (486,464−0,3) 
SDR = 0,41. 0,156 
SDR = 0,063 
 
Pembahasan 
Pertama, Setelah dilakukan nya 

analisis pada Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Batang Palangai, dengan menggunakan 
rumus USLE yakni dengan mencari nilai 
dan mengkalikan beberapa faktor yang 
ada guna mendukung rumus ini. Yatui 
nilai erosivitas hujan (R), nilai 
erodibilitas tanah (K), nilai panjang dan 
kemiringan lereng (LS) dan nilai 
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penggunaan lahan (CP) .  Maka 
didapatkan nilai erosi total dalam satu 
tahun pada Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Batang Palangai sangat tinggi, dengan 
nila total berada pada angka 5.041,84 
Ton/Ha/Th. 

Terjadi Perubahan cuaca yang 
ekstream pada bulan agustus dan 
oktober, dimana curah hujan yang terjadi 
pada bulan agustus berada pada angka 
24,8mm dan melonjak tajam hampir dua 
kali lipatnya pada bulan oktober 2023 
yakni berada di angka 50,8mm. 
Terjadinya perubahan yang ekstrim ini 
diperkirakan menyebabnya tingginya 
erosi yang ada pada DAS Batang Palangai 
di Kecamatan Ranah Pesisir. Hal ini, 
senada dengan (Li and Fang 2016) beliau 
memaparkan akan besarnya pengaruh 
iklim yang dalam hal ini adalah pola suhu 
dan curah hujan suatu daerah. Bahkan 
perubahan cuaca memberikan dampak 
yang sangat besar pada faktor lainnya 
seperti pada biomassa tanaman, laju 
infiltrasi, kelembapan tanah, 
penggunaan lahan dan pengelolaan 
tanaman. 

Besaran erosi juga diperburuk 
oleh alih fungsi lahan yang terjadi pada 
sekitaran bantaran sungai, penduduk 
melakukan pembukaan lahan guna untuk 
menunjang kegiatan ekonominya, 
dengan menanam tanaman dengan nilai 
CP yang tinggi seperti ladang sawah dll. 
Keadaan diperburuk dengan tata 
bangunan yang berada di bantaran 
sungai, yang padahal bangunan adalah 
salah satu faktor dengan nilai CP 
tertinggi. 

Kedua, Setelah dilakukan nya 
analisa dengan menggunakan 
persamaan Y=E×(SDR)×A didapatkan 
total besaran sedimentasi pada satu 
tahun, yaitu berada pada angka 
154.518,44 ton/th, dengan besaran SDR 
0,063. Besaran nilai sedimentasi yang 
terjadi pada suatu sungai, merupakan 
sebagai hubungan kausalitas dengan 
erosi yang terjadi.  

Akibat tingginya erosi di 
bantaran sungai, mengakibatkan 
terjadinya penyempitan dan perubahan 
pada tubuh sungai itu sendiri, minsalnya 
perubahan kedalaman dan terjadinya 
penyempitan pada sungai.Yang 
diakibatkan oleh banyak nya 
sedimentasi. 

Pengaruh akan sedimentasi 
terhadap banjir juga diungkapkan 
olehArslan Mahmood, Jing-Cheng Han 
dkk dalam Impact of Sediment Deposition 
on Flood Carrying Capacity of an Alluvial 
Channel: A Case Study of the Lower Indus 
Basin 2022 lalu, yang mana mereka 
mengungemukakan bahwasanya 
perubahan perilaku sungai secara lateral 
disebabkan oleh peningkatan ketinggian 
dasar sungai dan peningkatan 
kemungkinan perluasan air banjir ke 
tepian sungai. Hal in merupakan sebagai 
akibat dari tingginya sedimentasi yang 
mengendap di dasar sungai. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil 
penelitian yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik 
sejumlah kesimpulan diantaranya : 

1. Berdasarkan pada 
perhitungan dengan menggunakan 
rumus USLE dengan sejumlah faktor 
yang medukung nya, seperti R,K,LS dan 
CP. Maka di dapatkan nilai erosi total 
yang terjadi pada DAS Batang Palangai 
pada tahun 2023 ada berkisar 2.859,74 
ton/ha/th. Dan jika dicocokkan dengan 
klasifikasi bahaya erosi yang dikeluarkan 
oleh kementrian kehutanan pada 1998 
lalu, maka daerah ini tergolong kedalam 
kelas V yang berarti sangat berat dengan 
besara erosi >400 ton/ha/th. 

2. Berdasarkan pada 
perhitungan dengan menggunakan 
rumus SCS National Engineering 
Handbook (DPMA, 1984) serta nilai pada 
SDR, guna menentukan besaran 
sedimentasi yang terjadi, maka di 
dapatkan besaran sedimentasi pada DAS 
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Batang Palangai sebesar 87.643,11 
ton/th. 

 
Saran 
1. Dari hasil pembahasan 

serta kesimpulan, maka penulis 
memberikan saran serta masukan pada 
penelitian selanjutnya yang 
menggangakat tema yang sama untuk 
melakukan pengambilan data dengan 
membedakan lokasi tempat penelitian. 

2. DAS Batang Palangai 
memiliki erosi total yang sangat berat, 
oleh karena itu besar harapan penulis 
agar pemerintah mengambil sejumlah 
langkah dan tindakan guna mengurangi 
erosi yang telah terjadi ini. Selain 
daripada itu penulis berharap agar 
masyarakat yang tinggal di daerah aliran 
sungai (DAS) Batang Palangai, untuk 
lebih sadar akan betapa pentingnya 
menjaga dan melestarikan ala dan 
lingkungan. Dan diharapkan dengan 
kebijakan pemerintah dan kesadaran 
masyarakat akan mencipatkan harmoni 
dalam hal mengurangi erosi guna untuk 
mencegah terjadinya bencana lainnya. 

3. Diharapkan melalui 
skripsi ini bisa dijadikan sebagai sumber 
atau rujuan bagi penelitian selanjutnya. 
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